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Abstract

Tawheed as the concept of faith and belief in Allah SWT is the foundation for
Islam. A Moslem knows his identity and religion by this kind of concept. Then he conld
observe the world, life, science, norms and values, and it becomes the main standard in judging
the right and the wrong from people’s faith and belief. There are many concepts of Tawheed.
The philosophers, Mutakallimin (the Experts of Kalam), and the Moslem scholars of
Hadith excperts have their own concept of Tawheed. In excanmining the concept of "Tawheed, the
philosophers and mutakallinun prefer their logical argnments than anything else. Meanwhile
the the Moslem sholars of Hadith experts prefer literal meaning of al-Qnr'an and Sunnab.
So, which is the most suitable concept of tawbeed for al-Qur'an and Sunnabh which are
the main barometer of Islamic teaching? Is Tawheed only a discussion of the oneness of
God and His attributes? This paper tries to discuss and examine the problems through a
thematic-interpretation approach and a linguistic approach referring to the understanding
of the concept of the early Moslem generation.

Keywords: Rabb, 1lah, Tawheed, Rubiibiyyah, Ulihiyyah.

Abstrak

Tanbid sebagai suatn konsep keimanan dan keyakinan tentang Allah SWT
merupakan pondasi bagi agama Islam. Dengannya seorang muslim mengenal identitas diri
dan agamanya. Dengannya ia memandang dunia, kebidupan, ilmu pengetabuan, norma
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dan nilai, serta menjadi standar utama dalam menilai benar-salah sebuab kepercayaan
dan keyakinan umat manusia. Namun terdapat banyak konsep seputar Taubid ini. Para
filosof, Mutakallimnn (Abli Kalam), Ulama Ablul Hadits memiliki konsep sendiri
tentang Tanbid ini. Dalam mengkaji fonsep Tauhid, para filosof dan nutakallimiin lebib
mengedepankan argumen-argumen logika. Sementara itn Ulama Ablnl Hadits sangat knat
berpegang kepada makna literal al-Qur'an dan Sunnalb dalam mengkayi konsep Tanbid
ini. Lantas manakab konsep Taubid yang paling sesuai dengan al-Quran dan Sunnab yang
merupakan sumber sekaligns barometer utama ajaran Islam? Apakab Taubid itu hanya
bahasan tentang keesaan Tuban dan sifat-sifat-INya? Tulisan ini berusaba membabas dan
mengkaji masalab ini melalni pendekatan tafsir analisis-tematis, pendekatan lingustik serta
mernjuk kepada pemabaman generasi awal umat Islam.

Kata Kunci: Rabb, labh, Taubid, Rubibiyyah, Ulnbiyyah.

Pendahuluan

Konsepsi tentang Tuhan dalam Islam merupakan persoalan
yang paling mendasar dan krusial, karena dengan konsep inilah
seorang muslim mengenal identitas diri dan agamanya. Selain
itu, Islam juga memandang kepada konsep-konsep yang lain
seperti konsep tenang dunia, kehidupan, ilmu pengetahuan,
nilai-nilai, bahkan menjadi barometer utama dalam menilai benar-
salahnya kepercayaan dan keyakinan umat manusia yang tentunya
menyangkut keselamatan hidup di dunia dan akhirat.

Konsepsi tentang Tuhan dalam kajian keislaman disebut
dengan Tauhid. Tauhid inilah yang merupakan misi utama para
nabi dan rasul yang mereka dakwahkan kepada umat manusia. Umat
Islam sepakat bahwa kalimat Tauhid itu adalah kalimat I az/iha illa
Allah. Mereka juga sepakat bahwa makna Tauhid ialah mengesakan
Allah SWT dalam zat dan sifat-sifat-Nya. Namun yang menjadi
pertanyaan ialah, apakah Tauhid itu hanya sekedar mengakui bahwa
Allah adalah Tuhan Yang Esa? Ataukah ada kandungan lain dari
Tauhid selain makna keesaan Allah di atas? Apakah hakikat Tauhid
yang dibawa oleh al-Qur’an dan Sunnah? Bagiamana para sahabat
Nabi terdahulu memahami kata Tauhid?
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Bertolak dari pertanyaan-pertanyaan di atas, jika diseder-
hanakan, setidaknya terdapat dua metodologi mainstream dalam
pengkajian Tauhid (konsep ketuhanan). Pertama, memahami Tauhid
sebagai konsep mengenal Tuhan semata, sehingga fokus kajiannya
adalah menggali hakekat keesaan wujud, zat, sifat dan perbuatan
Tuhan. Yang mewakili wainstream pertama ini adalah kalangan
Mutakallimin (Ulama Kalam) dan kalangan Falasifah (para filosof).
Kedua adalah yang memahami Tauhid sebagai konsep mengenal
keesaan zat dan sifat Tuhan serta konsep keesaan-Nya dalam hak
penyembahan. Dari sini mereka tidak hanya mengkaji bagaimana
mengenal keesaan wujud Tuhan, tetapi juga menekankan kajian
tentang hak-hak Tuhan dari hamba-Nya, seperti kajian tentang
keesaan Allah dalam keberhakan ibadah, bentuk-bentuk kesyirikan,
hal-hal yang membatalkan ketauhidan, dsb. Yang mewakili
mainstream kedua ini adalah para ulama hadits, tafsir, figh dan
tasawwuf terutama generasi awal.

Menurut hemat penulis, mainstream kedua inilah yang lebih
komprehensif dalam memahami makna Tauhid, karena tidak
hanya mengkaji aspek Tuhan sebagai Rabb, yaitu Tuhan sebagai
Zat yang Maha Esa dan Maha Sempurna dengan segala nama suci
dan sifat-sifat-Nya, tetapi juga mengkaji aspek Tuhan sebagai 1/ih
yaitu Tuhan sebagai satu-satunya Zat yang berhak disembah yang
tidak boleh disekutukan dengan apapun dalam penyembahan. Oleh
karenanya, dalam makalah ini penulis mencoba menggali konsep
Tauhid melalui pendekatan tafsir analitis-tematis dan pendekatan
linguistik (tata bahasa dan semantik) terhadap makna rabb, 1/ah dan
tanhid di dalam al-Qur’an dan Sunnah, serta berusaha menunjukkan
bahwa Konsep Tauhid dalam Islam ialah pengesaan Allah sebagai
Rabb (zat, sitat dan perbuatan-Nya) dan pengesaan Allah sebagai
Iiah (Tuhan yang patut disembah.
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Rabb dan Ilah dalam Tinjauan Semantik

Telah disinggung bahwa mentauhidkan Allah secara umum
berarti mengesakan Allah dalam zat, sifat-sifat dan perbuatan-Nya
serta mentauhidkan-Nya sebagai satu-satunya zat yang berhak dan
layak disembah, tiada sesembahan yang benar selain Dia sehingga
tidak boleh menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun dalam
ibadah. Maka sebelum lebih jauh mengenal kedua aspek tauhid ini
perlu terlebih dahulu kita menggali makna semantik dari kata Rabb
dan I/ah dalam al-Qur’an dan Sunnah.

1. Makna Rabb

Kata rabb dalam bahasa Arab adalah washdar (sumber kata)
dari kata rabba-yarubbu yang secara umum berarti mengurus
dan mengatur. Kata a/-Rabb, dengan tambahan ‘“a/if-lam” hanya
digunakan untuk Allah dan tidak digunakan untuk makhluk,
kecuali jika “alif-lan/’-nya dibuang, lalu di-idafabkan (direlasikan)
kepada sesuatu, seperti rabbu al-dar (pemilik rumah) dan rabb al-mal
(pemilik harta), dll.. Ibnu Qutaibah (w. 276 H) menjelaskan: “Tidak
dikatakan untuk makhluk: ‘Orang ini adalah a/-Rabb (si pemilik),
dengan menggunakan a/if-lam ta‘rif seperti halnya dikatakan untuk
Allah...karena Allah adalah malik (pemilik/raja/penguasa) bagi
segala sesuatu...”! Al-Raghib Al-Asfahani (w. 502 H) menambahkan
bahwa kata rabb saja, tanpa zdafah dan tanpa alif-lam ta‘rif tidak
digunakan kecuali untuk Allah. Ia mengatakan: “Kata rabb secara
harfiah berarti mengurus, mendidik, menumbuhkan sesuatu sedikit
demi sedikit hingga mencapai kesempurnaan... dan tidak digunakan
secara mutlak (tanpa ikatan seperti: zdafah atau alif-lam) kecuali untuk
Allah yang mengatur kemaslahatan segala yang mawjid, seperti

dalam firman-Nya: “baldatun tayyibatun wa rabbun ghafir.’*

! Abu Muhammad Abdullah bin Muslim bin Qutaibah Al-Dainuti, Tafsir Gharib
al-Qur’dan, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1978), 9.

2 Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad bin Al-Mufaddal Al-Ragib Al-
Asthani, A--Mufradat fi Gharib al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Qalam, 1412 H), 336.
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Majduddin Ibnu Al-Athir (w. 606 H) menjelaskan bahwa:
“Kata a/-Rabb secara bahasa berarti: malik [pemilik/penguasal,
sayyid [tuan/pemimpin|, mudabbir [pengatut], murabbi [pendidik],
qayyim |penjaga] dan mun‘im [pemberi nikmat], dan kata ini tidak
dikatakan secara mutlak kecuali untuk Allah.? Ibnu Faris (w. 395 H)
juga menjelaskan: “Huruf 72’dan ba’menunjukkan beberapa makna
dasar. Yang pertama: memperbaiki dan merawat sesuatu, sehingga
kata rabb berarti malik [pemilik/penguasal, £haliq [pencipta] dan
sahib [pemilik]. Rabb juga berarti yang memperbaiki sesuatu...”
Imam Al-Tabari (w. 310 H) menafsirkan: “(Kata) Rabb, Tuhan kita
berarti: Tuan yang tiada sesuatu serupa dengan-Nya, tiada sesatupun
yang memiliki kemuliaan dan keagungan seperti diri-Nya, Dialah
yang mengatur urusan makhluk-Nya dengan karunia nikmat-Nya
kepada mereka, dan Dialah raja/penguasa yang mencipta dan
memerintah.”

Berdasarkan penjelasan para ulama di atas dapat disimpulkan
bahwa makna kata Rabb (Tuhan) setidaknya dapat diklasifikasikan
ke dalam empat kategori makna yaitu: (a) Rabb berarti: Yang
Maha Mencipta, (b) Rabb berarti: Yang Maha Merawat, Mengatur,
Mendidik dan Memperbaiki, (c) Rabb berarti: Yang Maha Kuasa,
Yang Maha Merajai dan Memiliki, dan Yang Memerintah, dan
(d) Rabb berarti: Yang Maha Agung dan Maha Mulia.Dengan
demikian kata Rabb ini mengandung makna-makna yang merupakan
karakteristik khas bagi Tuhan, karena mencakup seluruh aspek
makna al-Asma’ al-Husna bagi Allah SWT. Sehingga tidak heran
jika kata Rabb ini sering mengganti posisi kata “Allah” di dalam
al-Quran dan Sunnah, sebagaimana akan dijelaskan nantinya.

> Abu Al-Sa‘adat Al-Mubatrak bin Muhammad Ibnu Al-Athit, A/+Nibayah fi
Gharib al-Hadits wa al-Atsar, (Beirut: Al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1979), 2/92.

* Abu Al-Husain Ahmad bin Fatis al-Razi, Mu jam Magayis al-Lughab, (Beirut:
Dar al-Fiks, 1979), 2/381.

* Imam Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir al-Tabati, Jami al-Baydn ‘an Ta'wili Ay
al-Qur’an, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2000), 1/144.
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2. Makna Ilah

Iiah adalah masdar kata alaba-yalahn. Al-Fairuz Abadi (w. 817
H) berkata: “Alaha-ilahah-uliihah-ulithiyyah, dari kata ini I/ah terambil
lafaz Jalalah (Allah)... akar katanya ialah 74ih dengan wazn fi'al yang
berarti zalih (yang disembah). Dan setiap sesuatu yang dijadikan
Imam al-Tabari

26

sesembahan merupakan 7h bagi penyembahnya...
menjelaskan bahwa makna a/aba ialah ‘@bada (menyembah).” Ibnu
Faris bahkan menyatakan bahwa huruf a/f, lam dan ha’adalah satu
akar kata tersendiri yang maknanya adalah 7z ‘abbud (menyembah),
bukan dati kata waliba atau laha®, sebagaimana diklaim oleh sebagian
ahli bahasa. I/ah dengan makna »alsb ini juga ditegaskan oleh para
ulama senior tafsir dan bahasa seperti: al-Zamakhshari (w. 538 H)
, al-Baghwi (w. 516 H), Ibn al-Jauzi (w. 597 H), al-Qurtubi (w. 671
H), al-Jauhari (w. 393 H), Ibnu Sayyidih (w. 458 H), Muhammad
bin Abu Bakr Al-Razi (w. 666 H), Ibnu Faris, Al-Ragib Al-Asfahani,
Murtadaa al-Zabidi (w. 1205 H), dan lain-lain.”

Abu Bakar al-Razi misalnya menjelaskan: “Makna kata
alaha - yalabu - ilahah adalah ‘abada (menyembah). Berdasarkan
makna inilah Ibnu ‘Abbas RA membaca ayat 127 Surat al-A‘raf
dengan salah satu gzra’'at: ‘Wa yadzaraka wa ilabatak’, dengan meng-
kasrah hamzah, yakni: “meninggalkan dirimu (wahai Fir’aun) dan
meninggalkan penyembahan terhadapmu.” Dari kata ini pula kata

¢ Abu Tahit Muhammad bin Ya‘qub al-Fairuz Abadi, A~Qamis al-Mupit (Beirut:
Mu’assasah Al-Risalah, 2005), 1242.

" 1bid, 1/123-124.

 Abu Al-Husain Ahmad bin Faris Al-Razi, Mu jam Magayis..., 1/127.

? Mahmud bin ‘Amt Al-Zamakhshati, A/+Kasyaf ‘an Haga'iq Ghawamis al-Tanzil,
(Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, 1407 H), 1/6. Lihat juga Abu Al-Faraj Aburtahman
bin ‘Ali bin Muhammad Al-Jauzi, Zad al-Masir fi Timi Al-Tafsir, (Beirut: Dar al-Kitab
al-Arabi, 1422 H), 1/16. Lihat juga Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Baghwi,
Ma'‘dlim al-Tanzil fi Tafsir al-Qur’an, (Riyad: Dar Taibah, 1997), 1/50. Abu Nast Ismail
bin Hammad al-Jauhati, A~Sibab Tdj al-Lughah, (Beirut: Dar al-Tim 1i Al-Malayin,
1987), 6/2223. Abu al-Hasan ‘Ali bin Isma‘il bin Sayyidih, A+Mukbassis, (Beitut: Dat
Thya’ al-Turats al-‘Arabi, 1996), 4/63. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr al-Razi,
Mukbtar al-Syiah, (Beirut: Al-Maktabah al-‘Astiyyah, 1999), 20. Al-Ragib Al-Asthani,
Ibid. 1/82. Abu al-Faid Muhammad bin Muhammad Muttada al-Zabidi. T4/ al-Aris,
(T.K: Dar al-Hidayah, T.Th), 36/320.
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Allah berasal. Asal katanya adalah /b dengan wazn: fi'alyang berarti
maful, yakni maluh atau ma‘bud (yang disembah), seperti masdar
kata: zmam yang berarti (maf'il yaita): nu tam bibi (yang diitkuti atau
dijadikan panutan).”"’ Imam Al-Tabati juga menjelaskan bahwa asal
kata “Allah” adalah @/-l/ah,"! yang maknanya—sebagaimana yang
beliau nukil dari perkataan Ibnu ‘Abbas—yaitu: yang disembah dan
diibadahi oleh semua makhluk,'? atau Dzu/ ulnbiyyah wa al-ma ‘budiyyah
(yang berhak untuk disembah dan diibadahi)."

Selain itu, kata 7ah juga mengandung beberapa makna lain
yang masih berdekatan dengan makna di atas, diantaranya: “a/iba”
vang berarti: fakhayyara (bingung). Hal ini karena Tuhan adalah
zat yang menjadikan bingung segala akal akan hakikat zat dan
sifatnya."* Namun Ibnu Faris tidak sepakat jika kata #ah di sini
berarti: fakbayyara, karena menurutnya, akar kata b yang berarti
takhayyara itu adalah waliha bukan aliha," seperti halnya kata was
aha yang masdamya adalah wisah atau ishah.'® Makna lainnya ialah:
tempat berlindung, karena Tuhanlah yang memberikan keamanan
dan ketentraman kepada makhluk. Al-Fairuz Abadi berkata: “Atau
tlah dari kata aliha yang berarti: fakhayyara (bingung), atau faga'a
ilaihi (betlindung kepadanya), atau alaha-hu: membeti rasa aman.”"”
Ibnu Katsir berkata: “I/ah diambil dari kata aliha al-Rajulu-yalabu,
yakni merasa sangat takut karena masalah yang dihadapinya, lalu

' Muhammad bin Abu Bakr Al-Razi. Mukbtar al-Syiah..., 20. Lihat juga: Abu
Nasr al-Jauhari. A~-Sibab Taj al-Lughab..., 1ol 6, 2223.

" Imam Abu Ja‘far Muhammad bin Jarit Al-Tabati, Jawi‘u al-Bayan ‘an..., 1o/
1,125.

12 Thid. Vol 1, 122.

B Ibid. Vol 1, 123. Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abu Bakr al-Razi, Mukbtir
al-Syiah..., 20.

* Abu al-Qasim al-Husain bin Muhammad bin Al-Mufaddal Al-Ragib Al-
Asthani, A-Mufradat fi Garib al-Qur'an..., 83.

!> Abu Al-Husain Ahmad bin Fatis Al-Razi, Mu fam Magayis..., Vol 1,127. Lihat
juga: Abu Nasr al-Jauhati. A/~Sihab Taj al-Lughab..., Vol 6, 2224.

' Abu al-Faid Muhammad bin Muhammad Murtada al-Zabidi. T/ a-Aris...,
17036, 324.

'” Abu Tahir Muhammad bin Ya‘qub al-Faituz Abadi. A~Qamiis al-Mupit..., 1242.
Lihat: Abu Muhammad al-Husain bin Mas‘ud al-Baghwi, Ma ‘@lim al-Tanzil.., o/ 1, 50.
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seseorang alaha-hu (melindunginya), dan pelindung bagi segala
makhluk adalah Allah SWT.”'®

Berdasarkan penjelasan para ulama tafsir dan bahasa di
atas, dapat disimpulkan bahwa kata a/laba berporos pada makna:
“menyembah”, sementara #ah adalah masdar yang berarti malub/
ma ‘bitd yakni yang disembah, seperti halnya £zab yang berarti mafktib
(vang ditulis), szzam yang berarti szu tam bibi (yang diikuti). Sementara
makna-makna lain alaha/alib - ilihah seperti: mencari/membeti
perlindungan, merasa tenteram dan damai, adalah konsekuensi
logis dati makna Zah yang berarti malub/ ma'bid, karena Tuhan
yang disembah itu adalah yang memberikan ketenangan dan
perlindungan kepada makhluk-Nya, sementara makhluk mencari
ketenangan, ketentraman dan perlindungan kepada Tuhan.

Dari sini dapat ditarik benang merah korelasi antara sifat
rubitbiyyah dan sifat ulnbiyyah-Nya; bahwa hanya Allah SWT Tuhan
memiliki nama-nama suci dan sifat-sifat kesempurnaan, sehingga
hanya Dia yang berhak dan layak diibadahi dan disembah. Sebab,
selain Allah bukanlah Tuhan, selain Dia hanyalah makhluk lemah
yang tiada memiliki sifat-sifat kesempurnaan, sehingga tidak boleh
dan tidak layak diagungkan atau disembah. Sebaliknya makhluk
wajib menyembah hanya kepada Tuhan yang memiliki sifat
rubnibiyyah dan ulibiyyah.

Makna “Tauhid” Persfektif Para Ulama

Setelah menjelaskan makna kata Rabb dan I/ah, perlu kiranya
mengkaji konsep makna kata “tauhid” sebagaimana didefinisikan
oleh para ulama bahasa, ulama kalam dan filsafat, serta ulama tafsir
dan hadis. Secara lafadz, kata “faubid’ tidak ditemukan di dalam
al-Quran, tetapi terdapat di dalam hadits Nabi SAW dalam bentuk
kata kerja dan masdar. Beliau bersabda sebagaimana diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari yang artinya: “Sesunggubnya engkan (wahai

'8 Abu al-Fida Isma‘il bin ‘Umar bin Katsit, Tafsir al-Qur'an al-Azim, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1419 H), 1/38.
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Mu'adz) akan mendatangs kanm Ablul Kitab, maka hendaklah dakwabmu

yang pertama kali kepada mereka adalah mentaubidkan Allah”."” Dalam
riwayat Imam Muslim, beliau bersabda, yang arti haditsnya
sebagai berikut: “Barang siapa mengesakan Allah dan kafir terbadap
apapun yang disembal selian Allah maka haramlah harta dan darabnya.
Dan perbitungannya kelak kembali kepada Allah.”* Hal tersebut juga
terdapat dalam Sunan al-Daraqutni.”!

Kata “tauhid” adalah masdar kata wabbhada yang secara
umum berarti menunggalkan (menghukumi tunggal). Al-Khalil
bin Ahmad (w. 170 H) berkata: “A/Wabhad berarti al-munfarid
(yang sendiri/ tunggal), a/-wahid adalah angka pertama dalam
hitungan, dan al-wuhdan yakni kelompok seorang-seorang.”’*
Al-Fairuz Abadi mengatakan: “Wabbadabu taubid dan yakni
menjadikan (menghukumi) sesuatu itu tunggal.”* Al-Zabidi juga
mengatakan hal serupa: “Wabbadabu tanhid dan yakni menjadikannya
tunggal, sama seperti #sannabu (menjadikannya dua) dan #alatsabhu
(menjadikannya tiga).”** Al-Jurjani (w. 816 H) juga mengatakan:
“Tanbid secara bahasa berarti menghukumi dan mengetahui bahwa
sesuatu itu satu.”” Tentu saja makna kebahasaan di atas masih

1 Imam Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari,
Kitab al-Tanbid, Bab: Ma ja’a fi dn'a’ al-Nabi Ummatabu ild al-Taubid, (Dar Tauq al-Najat,
1422),9/114. Matan had1tsnya sebaga1 berikut:

JLJAU \).x.if 35 J\ &)_C.b o8 Jj\ us,,b LULQ JJ!:\ uﬁr)ﬁ éc A5AES du\

% Imam Abu al-Hasan Muslim bin al- Ha]]a] al-Naisaburi, . abz/) Muslim, Kitdb
al-Tman, Bab: al-Amru bi gital al-Nas hattd yasyhadu an 1 iliha illallih, (Beirut: Dar Thya’
al-Turats al-‘Arabi), 1/53. Matan hadltsnya sebagai berikut:

ﬂ\&wbjdwéﬁurf& Q)Auﬁw\.«ajafjow\»juﬁ

' Imam Abu al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar al-Daraqutni, Sunan al-Daragutni; Kitab
al-Zakah, Bab: al-Hatsn ‘ald ikbrdj al-Sadagah wa Bayanu Qismatibd, (Beirut: Mu’ssasah
Al-Risalah, 2004), 3/56. Yang rnatannya sebaga1 berikut:

&U\»fu\rﬁ)pwbdj\u@ﬁu& Jﬁ\uﬁr)ﬁ&rm@

22 Abu ‘Abdurrahman al-Khalil bin Ahmad al-Farahidi, Mu jam al-‘Ain, (Dar wa
Maktabah al-Hilal), 3/280.

# Abu Tahit Muhammad bin Ya‘qub al-Fairuz Abadi, .A~Qamnis al-Mubit..., 324.

# Abu al-Faid Muhammad bin Muhammad Murtada al-Zabidi, Td/ al-Aris...,
9/266.

# Al-Syatif ‘Ali bin Muhammad bin Ali Al-Jutjani, A/-Ta%fit, (Beitut: Dar
al-Kutub al-TImiyyah, 1983), 69.
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umum, karena belum direlasikan kepada obyek apa yang diesakan
atau ditunggalkan itu.

Ketika kata “tauhid” direlasikan kepada lafadz Allah (seperti
dalam hadis di atas), maka tampaklah makna tauhid secara ter-
minologi dimana terlihat dua mainstream ulama di atas. Ulama
Generasi Salaf mendefinisikan tauhid sebagai tauhid w/ihiyyah
atau tauhid %badab (tauhid penyembahan), sebagaimana akan
dijelaskan pada sub judul berikutnya. Sementara ulama Kalam
dan Filsafat cenderung memaknai tauhid sebagai keesaan Tuhan
dengan pengertian khas mereka, yaitu penafian terhadap apa
yang mereka istilahkan sebagai “nafy al-Kammiyyah al-Muttasil wa al-
Rammiyyah al-Munfasil”, yakni makna tauhid terbatas pada penafian
tatsniyah/ ta‘adnd (dualitas/kebergandaan) Tuhan serta penafian
tabid/ tarkib/ tajzi’ah (keterbagian, ketersusunan, keterorganan)
zat Tuhan. Atas dasar ini mereka menafikan sifat-sifat &babariyah
Tuhan (seperti: ridha, ghadab, rahmab, wajh, yad, dll.) yang menurut
meteka menunjukkan makna farkib dan tabid ini.

Bagi para Filosof dan Mutakallinmisin, kata tauhid diderivasi
dari salah satu nama Allah yaitu a/-Wabid atau al-Apad (Yang Esa),
lalu menafsirkannya sebagai zat tunggal yang tidak terbagi atau
tersusun. Ibnu Sina (w. 428 H) menjelaskan makna a/-Wahid (Yang
Esa) sebagai berikut:

“Dia tunggal dari segi wujud yang Dia miliki. Dia dengan semua makna

ini adalah Yang Tunggal dan Esa karena kewujudan-Nya yang sempurna,

tiada suatu hal tersisa yang ditunggu untuk melengkapi-Nya menjadi

sempurna. Inilah salah satu makna al-Wahid, dan tiada ketunggalan
padanya melainkan dari cara penegasian.”?’

% Sabir Abdurtahman Ta‘imah, A~Mutakallimsin fi Dzatillah wa Sifatibi wa al-
Raddu ‘Alaybim, (Kairo: Maktabah Madbuli, 2005), 431.

# Abu ‘Ali Al-Husain bin Abdullah bin Sina, a~Syjfa’ al-liabiyyar, (Kairo: Al-
Hai’ah al-Mistiyyah li syu’an al-Matabi’, 1960), 1/373. Teks aslinya berbunyi:
‘Qujju}uﬁ-e\j)\ cuwg‘_):»bf.cofji\w\) Mﬁﬂu\ujgb.u»

Iy e ao Vel o Yy s Y S, G.chua\ﬂ)‘w\l\) g,@gl\) r,&d u"\“f
Q\JJJ’J 3@; J*‘Ag‘r")j\)uﬁr‘j\” fY\dy Wj&m\h?jl
M\J)ij&jmwuﬁ» m\)wwwajwwu\muﬁ ;Q)E—;u
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Ulama Kalam menafsirkan nama Allah “a/-Wabid” tidak
jauh berbeda dengan Falasifah. Imam Al-Ghazali berkata: “a/-
Wahid terkadang dimaksudkan bahwa ia tiada terbagi, yakni tidak
berbilang, tiada memiliki bagian-bagian dan tiada ukurannya. Jadi
al-Bari (Allah) fa‘ala ita wabid dalam arti penafian kuantitas yang
menyebabkannya dapat terbagi, karena Dia mustahil terbagi...
Dan terkadang (a/-Wabid) berarti yang tiada bandingannya dalam
kedudukan, seperti ungkapan: matahari itu satu-satunya, dan a/-Bari
ta‘ala juga wabid (Esa) dengan makna ini, karena tidak ada yang
sebanding dengan-Nya.”**

Al-Syarashtani (w. 548 H) juga mendefinisikan tauhid:
“Sesungguhnya Allah SWT Esa dalam zat-Nya, tidak terbagi, Esa
dalam sifat-sifat-Nya yang azali tiada yang serupa dengan-Nya, Esa
dalam perbuatan-perbuatan-Nya, tiada yang menyekutui-Nya.”?
Dalam kitabya Nibayat al-lgdam, ia juga mendefinisikan makna
al-Wahid sebagai berikut: “a/-Wahid adalah sesuatu yang tidak sah
terbagi karena zat-Nya mustahil tersusun dan mustahil mempunyai
sekutu. Maka a/-Bari (Allah SWT) tunggal dalam zat-Nya tiada
terbagi, tunggal dalam sifatnya tiada yang menyerupai-Nya, tunggal
dalam perbuatan-Nya tiada yang menyekutui-Nya.”*

Fakhruddin al-Razi (w. 606 H) menjelaskan konsep makna
nama Allah, a/-Wahid sebagai berikut: “Ketahullah bahwa ketika
kami mengatakan Allah itu wabhid, ungkapan ini memiliki dua
tafsiran: Pertama, bahwa zat-Nya tidak tersusun dari bagian-bagian,
dan hal ini tidak bisa dipahami tanpa menjelaskan bahwa Allah
tidak menempati ruang (laisa mutabayyizan) dan tidak berada pada

arah tertentu (laisa fi jihah). Kedna, penjelasan bahwa Allah SWT

.u)rv.s L9.>JJ:.A» ;wﬂdu\,u)?)“r\a o\;\z »b)ﬁ) QJ_“)>)3 e,Lé_)j.éj e dw\l\ u)P)L}
((61“.3\4:»)3 de W as syl ud g ol U;-)»\ i o

% Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, atlgtisad fi al-l‘tigad,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2004), 47-48.

# Abul Fath Muhammad bin Abdul Karim bin Abi Bakr al-Syahrushtani, a/
Milal wa al-Nihal, (Kairo: Mu’assasah al-Halabi), 1/42.

% Al-Syahrashtani, Nzbayat al-lgdam fi U al-Kalam, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Timiyyah, 1425), 1/56.

Vol. 2, No. 1, Februari 2018



52 | Lalu Heri Afrizal

Mahasuci dari memiliki tandingan dan sekutu. Oleh karena itu,
tema ini ada dua bagian: Perfama, penjelasan bahwa Allah mahasuci
darti zahayynz dan jihah. Kedua, penjelasan bahwa Allah Mahasuci dari
tandingan dan sekutu.””' Lalu dalam tafsir “Mafatih al-Ghayb nya,
ketika menafsirkan makna “keesaan’ dalam QS. al-Tkhlas: “Maksud
al-apadiyyah ialah wujud Tuhan sebagai Yang tunggal, jauh dari segala
bentuk ketersusunan...”””* Al-Jurjani mendefinisikan: “Tauhid itu
tiga hal: pengetahuan tentang rubiubiyyah Allah, pengakuan tentang
wahdaniyyah (keesaan)-Nya dan menafikan andad (sekutu-sekutu
yang setara) dengan-Nya.”*

Mutakallimin dari kalangan Mu‘tazilah juga mengklaim diri
mereka sebagai ahli tauhid sejati dan menuding siapa saja yang
mengafirmasi sifat-sifat Tuhan sebagai kelompok musyabbihah
(yang menyerupakan Tuhan dengan makhluk). Namun yang
mereka maksud dengan tauhid ialah penafian sifat-sifat Tuhan dan
hanya mengafirmasi (i#sbaf) zat-Nya saja tanpa sifat. Alasannya,
karena menurut mereka afirmasi terhadap sifat-sifat Tuhan berarti
membenarkan keberadaan hal-hal lain (yakni sifat-sifat) yang kekal
selain zat Allah (fa‘adnd al-Qudama’) dan hal ini menurut mereka
menafikan tauhid (pengesaan Zat-Nya). Dan jika sifat-sifat tersebut
tidak kekal lalu berada pada Tuhan maka implikasinya Tuhan
merupakan tempat (ahal) bagi hal-hal yang tidak kekal (bawadits),
dan sesuatu yang menjadi tempat bagi hal-hal yang tidak kekal juga
bersifat tidak kekal.

Al-Khayyat al-Mu‘tazili misalnya berkata:

“Kalaulah Allah mengetahui dengan sifat ilmu niscaya ada dua pilihan:
ilmu itu bersifat qadam (azali) ataupun muhdats (bahru). Tetapi mustahil
sifat ilmu itu qadim karena hal ini akan meniscayakan adanya dua hal yang
kekal (zat Tuhan dan sifat ilmu Tuhan), dan hal ini berarti keberbilangan
dan tentu saja mustahil. Dan tak mungkin juga sifat ilmu itu muhdats,

3! Fakhruddin Muhammad bin ‘Umar bin Al-Husain al-Razi, a/-Matilib al-‘Aliyah
min al-Tm al-ldhi, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1987), 2/5.

2 Fakhruddin al-Razi, Tafsir Mafaitih al-Ghayb, (Beirut: Dar Thya’ al-Turats al-
‘Arabi, 1420 H), 32/361.

» Al-Syarif ‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali Al-Jutjani, A+ Ta7fat..., 69.
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karena jika demikian ada dua pilihan: Allah mencipta sifat ilmu itu pada
diri-Nya ataupun menciptanya secara manditi tanpa berada pada zat..””*

Dari beberapa kutipan definisi ketunggalan Tuhan perspektif
Filsafat dan Kalam di atas disimpulkan bahwa setidaknya terdapat
dua pantangan utama yang menurut mereka menafikan tauhid, yaitu:
pantangan “ketersusunan (farkib)” dan pantangan “kemenjadi-
tempatan bagi hal-hal yang tidak kekal (mahal li al-Hawadits)”. Lalu,
karena tidak ingin mengatakan Tuhan itu tersusun (murakkab),
Falasifah menafikan semua sifat-sifat Allah, karena jika Tuhan
memiliki sifat-sifat maka Tuhan menurut mereka tersusun, dan
hal ini menafikan Tauhid.”® Dengan alasan yang sama Mutakallimin
menafikan sifat-sifat gbabariyah Allah yang tercantum di dalam Al-
Quran dan Sunnah seperti: yad, ‘ain, istiwa’, nuzil, rida, ghadab dll.,
dengan cara men-7a wi/ makna hakiki sifat-sifat tersebut. Demikian
pula dengan Muktazilah, menurut mereka sifat-sifat Tuhan itu tidak
mungkin kekal karena asumsi kekalan sifat-sifat itu akan menggiring
kepada fa‘addud al-Qndama’, dan tidak mungkin juga dikatakan zu}
dats, karena jika sifat-sifat itu mupdats maka Tuhan menjadi tempat
bagi pawadits, akhirnya mereka menetapkan bahwa tauhid itu ialah
keesaan zat Tuhan tanpa sifat.

Pemaknaan tauhid atau a/-Wahid seperti di atas tidak dikenal
di dalam al-Quran dan Sunnah, bahkan tidak pernah pula dikatakan
oleh para ulama bahasa generasi awal seperti Al-Khalil bin Ahmad,

* ‘Abdurrahim bin Muammad bin ‘Uthman al-Khayyat, Kitab al-Intisir wa al-
Radd ‘ala Ibn al-Rawandi al-Mulhid, (Beirut: Maktabah al-Dar al-‘Arabiyyah li al-Kitab,
1993), 111-112.

» Dalam diskursus filsafat, Tarkib memiliki banyak arti yang semuanya harus
dinafikan dari Tuhan. Diantaranya ialah: ketersusunan dari eksistensi (w#jsid) dan esensi
(meahiyah), ketersusunan dari genus (jins) dan defrensia (fas), ketersusunan dari zat dan
sifat yang mereka istilahkan dengan farkib fi al-Kamm (ketersusunan dalam kualitas),
dan ketersusunan dari Jawahir Mufradah (kumpulan atom) dan ketersusunan dari mddah
(materi) dan girah (faktor pembentuk), dua terakhir ini mereka istilahkan sebagai
Tarkib fi al-Kayf (ketersusunan dalam kuantitas). Ditambah lagi dengan ketersusunan
dati Jaubar (atom) dan ‘Arad (aksiden) dalam istilah Mutakallimiin. Lihat Abu al-‘Abbas
Ahmad bin Abdul Halilm bin Taimiyyah, A/Risdlab al-Safadiyyah, (Riyad: Maktabah
Adwa’ al-Salaf, 2002), 134.
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Al-Azhari, Ibnu Duraid, dll.. Menegaskan hal ini Ibnu Taimiyah
berkata:
“Sesuatu Yang Esa yang mereka deskripsikan adalah perkara tak logis
dan mustahil memiliki wujud riil, selain sekedar abstraksi di dalam
pikiran. Sebab tidak ada dalam wujud tiil sesuatu yang tidak memiliki
sifat apapun, tidak memiliki ukuran, tidak dapat dibedakan dengan yang

lain, mustahil terlihat, terindra dan diketahui... Selain itu, mengafirmasi

bahwa sesuatu itu ‘satu’ mestllah berarti ia memiliki entitas mandiri yang
2936

khusus dan berbeda dengan yang lain....

Kritik Ibnu Taimiyah terhadap makna tauhid perspektif
Falasifah dan Mutakallimsin di atas tidak berarti lantas ia mengafirmasi
sebaliknya bahwa Tuhan itu bersusun dan berjisim layaknya
manusia (murakkab-mujassar). 1a hanya tak ingin hakikat tauhid yang
sejati terpinggirkan oleh pembahasan-pembahasan di luar konteks
syari’at, yang terkadang kata-kata tersebut bersifat zujmal (general)
dan mengandung makna haq dan bathil sekaligus.

Telah maklum bahwa di antara argumen utama yang
mendorong kalangan Falisifah memunculkan pantangan “farkil’”
adalah asumsi bahwa “setiap murakkab (yang tersusun)” butuh
kepada “bagian-bagian penyusun dirinya”, sementara Wajib al-
Waujnd tidak butuh kepada apapun.’” Menjawab argumen ini, Ibnu
Taimiyah menjelaskan bahwa penafian zarkib ini sangat ambigu,
karena istilah zarkib atau murakkab memiliki beberapa makna,
diantaranya: (1) zurakkab karena disusun oleh pihak lain (rakkababu
Ghairubu), (2) murakkab dari materi-materi terpisah, seperti farkib
al-Adwiyah wa al-Atimah (meramu obat dan meracik makanan), (3)
murakkab dari sesuatu yang mungkin dipisah bagian-bagiannya
seperti susunan anggota badan manusia, (4) murakkab dalam arti
terdiri dari zat dan sifat, dan masing-masing dapat dipikirkan secara
terpisah, seperti memikirankan sifat saja tanpa memikirkan zat,
atau sebaliknya, atau memikirkan tentang sifat ilmu saja, terpisah

* Tbnu Taimiyyah, Bayan Talbis Jahmiyyab fi Ta'sis Bida ‘ihim al-Kalamiyyah, (Riyad:
Majma‘ Malik Fahd: 1426), 3/146-148.
7 Ibnu Taimiyyah, a/-Risdlah al-Safadiyyab..., 135.
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dati sifat gudrah, iradah, dan sebagainya.”

Jika yang mereka maksud dengan farkib/murakkab adalah
makna pertama, kedua dan ketiga, tentu saja makna-makna tersebut
mustahil bagi Allah. Karena mustahil Allah disusun oleh penyusun
sehingga Dia butuh kepada yang menyusun-Nya. Mustahil pula
Dia tersusun dari anggota-anggota badan layaknya fisik manusia,
atau tersusun dari jawahir mufradah (pertikel-pertikel terkecil yang
tak terbagi lagi).

Statemen, “Jika Tuhan tersusun maka Dia butuh kepada
bagian-bagian penyusun-Nya” juga sangat ambigu karena meng-
indikasikan makna bahwa zat butuh kepada sesuatu yang terpisah
dari dirinya secara secara wujud, waktu atau tempat, padahal
kenyataannya tidak demikian. Suatu zat yang memiliki sifat-sifat
niscaya baginya, mustahil terpisah dari sifat tersebut. Hakikat zat
tiada lain adalah sesuatu yang memiliki sifat. Keadaan Zat yang
memiliki sifat tidak berarti bahwa zat dan sifat itu mandiri secara
wujud dan masing-masing terpisah, karena mustahil ada zat tanpa
sifat dan mustahil suatu sifat berdiri sendiri tanpa zat. Bahkan zat
(dza?) dalam bahasa Arab adalah bentuk fa’nits (feminin) dari kata
dzi yang berarti sahib (pemilik), dan kata dzsi/ dzat ini mest berelasi
(ber-idafah) kepada sesuatu yang lain, seperti dzat al-Mal (pemilik
harta), dzatu ilmin (pemilik ilmu atau orang berilmu). Kemudian
karena kata ini terlalu sering dipergunakan untuk menunjuk kepada
entitas sesuatu maka mudaf ilaihi-nya dibuang dan diganti oleh a/zf-
lam ta'rif di depannya sehingga menjadi a/-dzat, asalnya justru dzatu
stfat (pemilik sifat).”

Bagi penulis, sikap yang benar dan selamat ialah meng-##sbat
(mengafirmasi dan meyakini) sifat-sifat Allah tersebut seperti
manhaj Ulama Salaf, dimana mereka meng-s#sbat wujud sifat-sifat

8 1bid, 135.

¥ Kritik Ibnu Taimiyah seputar ini sangat banyak di dalam buku-bukunya. Ibnu
Taimiyah, A/Risdlah al-Safadiyyah, 133-136. Baca juga buku Daru Ta'arrud al-“Aql wa
al-Nagl, Riyad: Dar al-Fadilah, 2008), 1/272-273. Lihat juga Ibnu Qayyim al-Jauziyyah,
Mukbtasar al-Sawa'‘iq al-Mursalah, (Kairo: Dar al-Hadits, 2004), 144-145.
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tersebut sebagai sifat Allah SWT. Sifat-sifat tersebut memiliki
hakikat yang diketahui maknanya namun tidak diketahui realitas
dan kualitas makna tersebut (kayf).* Kita menemukan di dalam al-
Quran “penamaan-penamaan yang sama’” antara apa yang ada di
dunia dan yang ada di akhirat, seperti kata: Gannah”, “nar”, “anbhar”,
“fakibah” dll. Kata-kata ini kita ketahui maknanya secara umum,
namun tidak ada orang yang mengklaim tahu realitas (kazyfjnya”.
Makna umum tersebut adalah “wujud”nya, yakni wujud jannah dan
nar tersebut. Oleh karenanya, kaum Muslimin mengimani wujud
“jannal’ dan “nar’ meskipun tidak mengetahui £ayf-nya, dan tentu
tidak ada orang yang mengatakan bahwa jannah dunia sama dengan
Jannah akhirat, meskipun penamaanya sama.
Imam al-Dhahabi menukil perkataan Imam Abu Bakr al-
Khatib sebagai berikut:

“Prinsip dasar dalam hal ini, bahwa pembahasan tentang sifat-sifat
Allah adalah cabang/turunan dati pembahasan tentang zat-Nya. Jika
telah diketahui bahwa itsbat Rabb semesta alam berarti mengafirmasi
wujud Zat-Nya bukan (menentukan kualitas dari) realitas Zat-Nya, maka
demikian pula dengan itsbat sifat-sifat-Nya, yang berarti mengafirmasi

% Imam Malik berkata: ‘Is#iwd’itu maklum-dimaklumi maknanya secara bahasa-
tetapi kaif (hakikat/realitasnya) tidak diketahui. Menanyakan hal-hal semacam ini adalah
perkara bid‘ah.” Ibnu Taimiyah, Bayan Talbis al-Jahmiyyab fi Ta'sis Bida ibim al-Kalaniyab,
(Mu’assasah Qurthubah), 2/37.

Tentang riwayat ini Imam Al-Dzahabi berkata: “Riwayat ini shahih dari Malik,
dan pernah diucapkan sebelumnya oleh Rab:‘ah, gurunya Malik. Ini adalah pendapat
Ahlussunnah seluruhnya bahwa £azfiyal (kualitas-realitas) %s#wa’ tidak dapat kita ketahui,
dan bahwa %tiwa’ diketahui maknanya sebagaimana dikabarkan dalam Kitab-Nya, dan
bahwa sifat ini sesuai dengan keagungan-Nya, tidak kita perlu mendalaminya, tidak
sok tahu, tidak menyelami konsekuensi-konsekuensi maknanya, baik menafikan atau
meng-itsbatkannya. Tetapi kita diam sebagaimana Ulama Salaf diam. Kita ketahui
bahwa kalaulah ia mempunyai #z‘wi/ niscaya para Sahabat dan Tabi% akan segera
menjelaskannya dan mereka tidak akan membiarkan atau diam tentangnya. Kita juga
mengetahui dengan yakin bahwa tiada sesuatupun yang serupa dengan Allah Swt dalam
sifat-Nya, baik sifat %s#wa’ maupun nuzzi/-Nya. Mahasuci dan Mahatinggi Allah dari
apa-apa yang dikatakan oleh orang-orang zalim.” Lihat: Syamsuddin Abu Abdullah
Muhammad bin Ahmad bin ‘Utsman al-Dhahabi, A%~ Uluw li al-Aliy al-Ghaffar, (Riyad:
Maktabah Adwa’ al-Salaf, 1995), 139.
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wujud sifat-sifat itu bukan menentukan kualitas dan hakikat sifat-Nya.”*!

Maka, kesamaan nama sifat Khalig dan makhluk tidak berarti
kesamaan hakikat dan realitasnya, sehingga mengafirmasinya tidak
menunjukkan makna #gjsim atau farkib, karena sifat-sifat Allah sesuai
dengan kemuliaan dan keagungan-Nya. Dengan demikian sifat-sifat
khabariyyah yang diinformasikan oleh Al-Quran dan Sunnah, seperti
sifat: payat, ‘ilm, sam’, basar, kalam, rida, rapmab, ghadab, yad, ‘ain, wajh,
istiwa’, dll., harus diafirmasi dan diyakini wujudnya sebagai sifat
Zat Allah karena al-Qur’an dan Sunnah menginformasikan hal itu.
Sifat-sifat tersebut benar adanya dan tidak boleh dinafikan hanya
karena Falasifah atau Mutakallimin menyebut zat yang memiliki
sifat-sifat seperti itu berkonsekuensi zajsi/ tarkib.

Al-Qur’an menjelaskan bahwa dakwah utama para nabi
dan rasul adalah seruan untuk men-tauhidkan penghambaan
hanya kepada Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya dalam
penyembahan dengan sesuatu apapun (Taupid Ulihiyyah). Al-Qur’an
dengan jelas menginformasikan hal ini, bahwa Nabi Nuh, Hud,
Salih, Syu‘aib, dan nabi-nabi yang lain, semuanya menyeru kaumnya
dengan seruan yang persis sama,seperti dalam QS. al-A‘raf [7]:
59, 73, 85. QS. Hud [11]: 50, 61, 84. QS. al-Mu’minun [23]: 23,
32. Dalam redaksi lain mereka betseru: “@lla ta’budn illa Allah”.*
Bahkan, tak hanya mereka yang berseru demikian, bahkan Allah
SWT sendiri menyerukan langsung hal ini dalam QS. al-Nahl [16]:
51. Tetjemahan ayat: “Allah berfirman: ‘Janganiah kalian menyembah
dna Ilah; sesunggubnya Dia llah yang Esa, maka hendaklah kepada-Ku
saja kalian takut.” Allah juga berfirman (mengkritik kaum Nasrani
penyembah tiga Tuhan) QS. al-Ma’idah [5]: 73 yang artinya:
“Sesunggubnya telah kafirlah orang-orang yang mengatakan: ‘Sesunggubnya
Allah salah satn dari oknum yang tiga’, padahal sekali-kali tidak ada 1lah
selain dari 1lah yang Esa.”; dan menyeru siapa saja yang menyembah

! Ihid, 253.
2 QQS. Hud [11]: 2. QS. Fushilat [41]: 14. QS. al-Ahqaf [46]: 41. Tetjemahan
ayat: “Janganlab kalian menyembab selain Allah.”
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selain Allah dengan berfirman yang artinya “Adakab ada Ilah
(sesenbahan yang benar) selain Allah?”. Ayat-ayat semacam ini sangat
banyak di dalam al-Qur’an, yang semuanya menunjukkan betapa
urgennya masalah tauhid Ulibiyyah ini.

Jadi, detinisi Mutakallimin dalam dalam masalah tauhid
berkutat pada ##sbat keesaan Allah yang merupakan salah satu makna
rubnbiyyah-Nya, dan tidak sampai menetapkan Tauhid w/ibiyyah.
Padahal sekedar menetapkan adanya “Pencipta dan Pengatur
(Rabb)”, seseorang belum bisa dianggap sebagai muslim. Untuk
menjadi muslim, seseorang juga harus betul-betul “berserah diri”
dengan menetapkan Allah sebagai satu-satunya Rabb dengan segala
sifat kesempurnaan-Nya dan satu-satunya “Tuhan-Sesembahan
(al-llah)” yang haq yang merupakan tujuan ibadahnya. Pengakuan
dan peribadatan terhadap Sesembahan ini pun tidak akan diterima
kecuali dengan menetapkan bahwa Sesembahan itu hanyalah
“Satu” semata dan tidak melakukan “Syirik” (Penyekutuan dalam
menyembabh).

Konsep Tauhid (Rubiibiyyah dan Ulithiyyah)

Penjelasan semantik dan tafsir terhadap makna rabb dan zlah
setidaknya telah menggambarkan mengapa dua terma ini menjadi
pilihan bagi makna konseptual Tauhid. Bahwa kata rabb dan ilab
mengandung seluruh makna dari nama-nama suci dan sifat-sifat
mulia Allah SWT, dan hal ini tidak terdapat pada nama-nama suci
Allah yang lain. Selain itu, makna rububiyyah dan ulihiyyah inllah
yang menjadi karakteristik khas dan utama sifat Tuhan. Selain dua
poin di atas, penulis akan mencoba menggali alasan lain mengapa
dua terma ini yang menjadi makna konseptual Tauhid, melalui
beberapa pendekatan berikut:

# QS. al-Naml [27]: 60, 61, 62, 63, 64. Pertanyaan dalam ayat ini adalah és#ifhdnm
inkari (berbentuk pertanyaan tetapi bermaksud pengingkaran). Telah maklum dalam
kajian bahwa bahasa zstifbam inkari berarti nafy (penegasian), sehingga makna ayat
menjadi: Tiada /b selain Allah.
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1. Struktur Kebahasaan

Dengan menilik al-Qur‘an kita akan menemukan bahwa dua
kata ini (rabb dan i/ah) adalah kata yang paling banyak digunakan
di dalam ayat-ayat al-Qur’an sebagai yang mengganti posisi kata
Allah, dilihat dari struktur penggunaannya dalam ayat-ayat tersebut.
Berikut ini adalah beberapa poin yang membuktikan statemen di
atas:

Pertama: Ketika Allah memperkenalkan nama-Nya di dalam al-
Qur’an, dua kata inilah yang Dia gunakan untuk menginformasikan
siapa hakikat Tuhan yang bernama Allah itu. Dia berfirman
dalam QS. Al-Qasas [27]: 30. “Wahai Musa, sunggub Akulah Allah,
Rabb semesta alam”, dan dalam QS. Taha [20]: 14. Yang artinya:
“Sesunggubnya Aken ini adalah Allah, tiada Ilah selain Aku.” Di dalam
dua ayat ini Allah memperkenalkan nama-Nya, dan bahwa Dia
yang bernama “Allah” itu adalah Rabb dan 1/ah bagi semesta alam.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua kata ini memiliki keistimewaan
khusus yang mencirikan Allah sebagai yang patut dipertuhankan,
karena Dialah satu-satunya Rabb yang mencipta dan mengatur alam
semesta dan hanya Dialah satu-satunya I/ih atau sesembahan yang
layak dan benar disembah.

Kedna: Al-Qur’an sering menggunakan kata rabb dan 7lah
ini sebagai kata pengganti yang menduduki posisi kata Allah,
baik ketika berkedudukan sebagai fa %/ (subyek), mubtada’, maf'sil
(obyek), atau badal (pengganti). Contoh kata rabb sebagai fa %/
misalnya: (&&= 85 JE 3™ (186 el 26 J9)*° (31 5 5e 855 izfip)® (
Go Bs A &6 265)Y, (2 54" dll. Contoh rabb sebagai mnblada’
atau yangasalnya adalah mubtada’ (25)) 55 (30 355", (il Jel 6555

* QS. Al-Baqatah [2]: 30.
% QS. Al-An‘am [6]: 112.
*QS. Al-A‘raf [7]: 172.
7QS. Al-Fajr [89]: 22.

*# QS. An-Nahl [16]: 68.
¥ QS. Al-An‘am [6]: 133.
0 QS. Yunus [10]: 40.
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(e S G5 8, (o 58 Jo 5o Lol 50 055 8D (it (58 el 05 58 g
), dll. Kata rabb sebagai badal: (5,301 &5 2:41)™ (225401 (05),
dll. Ataupun sebagai maf's/ yang menduduki posisi kata Allah,
seperti: (355§ 36)%, (58 a5 £ (G st & 855 121p)™® dllL

Demikian halnya dengan kata zah, digunakan sebagai mubtada’
atau yang asalnya adalah imbz‘ada ) yang mengganti posisi kata Allah:

\5 &) }é:.@)” ( |2 EDY, (G ;,é;.@\ &), atau sebagai mafil
({.,:.a:\j\ Tl A5 a1 328 \J)\.a 62, dll. Posisi kata 7ah dalam ayat-ayat di
atas secara makna mengambll posisi/mewakili kata Allah. Bahkan
banyak ulama /ughah yang berpendapat bahwa kata Allah musytag
(bersumber) dari kata 7#ah ini.” Sebagai kesimpulan yang dapat
diambil dari contoh-contoh tersebut bahwa dua kata ini (rabb dan
2lah) adalah sebutan utama dan paling banyak digunakan sebagai
kata pengganti mandiri bagi kata Allah.

Retiga: Tidak ditemukan di dalam al-Qur’an Allah memfir-
mankan sebuah ayat dimana Dia menggunakan nama-nama-Nya

1 QS. Al-An‘am [6]: 83, 128.

2QS. Al-An‘am [6]: 117.

> QQS. Hud [11]: 117.

> QQS. Al-Fatihah [1]: 2. QS. Al-An‘am [6]: 45, QS. Yunus [10]: 10, QS. Al-Zumat
[39]: 75, QS. Ghafir [40]: 65, QS. Al-Saffat [37]: 182.

» QS. Al-An‘am [6]: 102, QS. Fatir [35]: 13, QS. Al-Zumar [39]: 6, QS. Ghafir
[40]: 62 dan 64.

> QQS. Al-Baqarah [2]: 61, 68, 69, 70.

¥ Q8. Ali Imran [3]: 41.

8 QQS. Al-Hijr [15]: 99.

* QS. Al-Baqarah [2]:
dalam al-Qur’an, dan yang serupa masih banyak seperti: (b\) H]| ,UJ\) QS. An-Nisa’ [4]:
171, G5 AM EZ\ Nk | & B3 QS. Al-Ma’idah [5]: 73, [« r&:.d\ &) QS. As-Saffat [37]: 4, dlL.

' 3S. Taha [20]: 98.

1 QQS. As-Saffat [37): 4.

2QQS. Al-Baqatah [2]: 133.

 Sebagai contoh, Ibnu ‘Abbas 7z menjelaskan bahwa makna /afz al-Jalilah
“Allah” adalah dzs al-ulihiyyah (Yang memiliki hak disembah), karena melihat bahwa
Allah bersumber dari kata zah yang berarti sesembahan. Lihat: Imam Abu Ja‘far
Muhammad bin Jarir Al-Tabati, Jami‘u al-Bayan..., Vol 1, 125. Al-Fairuz Abadi berkata:
“Alaba — ildhabh — ulithah — ulibiyyah, dari kata inllah terambil lafaz Jalilah (Allah)...”
Lihat: Abu Tahir Muhammad bin Ya‘qub al-Fairuz Abadi. A/~Qdmis al-Mubit..., 1242.

163. Kalimat dengan redaksi ini terlulang sebanyak 5 kali
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yang lain sebagai mafil (obyek) yang disembah. Tidak ditemukan
misalnya: (¢£=A¢>)/¢£=~:J&/¢£=A¢§> lsel5)), dst. Yang ada
adalah: ({0 1,4:2)) atau (&5 1,302) atau (EL6TL, gl 1429, Hal ini
menunjukkan bahwa kara rabb dan z/ah ini benar-benar merupakan
wakil yang dapat menduduki posisi kata Allah, karena masalah
penyembahan atau ibadah ini tentu saja merupakan hak Allah
semata. Adapun nama-nama suci Allah yang lain seperti a/-‘A1z:7,
al-hakim, al-Alim, al-Khalig, dsb., blasanya hanya sebagai sifah
yang mengikuti mawsif-nya, seperti: (} r::iﬁ\ & )LJ\ OJLL\ Al 53) atau
sebagai &habar yang menginformasikan kondisi wubtada’ seperti:
(= oo Wy [ ey 528 AWy), dsb., bukan sebagai kata pengganti
kedudukan kata Allah.

Keempat: Kata rabb dan 7lah mengandung aspek utama yang
menjadi karakteristik khas Tuhan. Kata rabb mengandung aspek
rubnibiyyah, bahwa Allah adalah Tuhan yang mencipta, mengatur
dan menguasai semesta alam, sementara kata zh mengandung
aspek #lihiyyah, bahwa karena Allah adalah Rabb yang mencipta,
mengatur dan menguasai semesta alam maka hanya Dialah yang
patut dan layak disembah, dan selain Dia adalah makhluk yang
dicipta sehingga tidak layak disembah. Aspek kedua ini adalah
konsekuensi logis dari aspek pertama.

Berdasarkan poin-poin di atas dapat diketahui bahwa kata rabb
dan z/ih adalah dua kata yang sering menduduki posisi kata Allah.
Allah Swt tidak menggunakan nama-nama-Nya yang lain seperti
al-Jabbar, al-‘Aziz, yang menduduki posisi kata Allah dalam banyak
firman-Nya, atau mengganti posisi kata Allah dalam kalimat yang
diawali dengan kata # ‘budn. Kedudukan ini menunjukkan kepada
kita keutamaan posisi kedua kata ini sehingga dapat mengganti
posisi kata Allah SWT. Hal ini menguatkan kesimpulan sebelumnya
bahwa kedua kata ini bisa mengganti posisi kata Allah karena
keduanya merupakan karakteristik khas yang niscaya dimiliki oleh
Tuhan, dan tidak dimiliki oleh siapapun selain-Nya, dan karena
kedua merupakan sifat khusus mencakup aspek dan makna sifat-
sifat Tuhan yang lainnya.
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2. Makna La ilaha illa Allah Dalam al-Qur'an dan Sunnah

Umat Islam sepakat bahwa kalimat tauhid yang dibawa
oleh seluruh nabi adalah kalimat () Y) 41 ¥). Al-Quran telah me-
negaskan hal ini sebagaimana dalam firman Allah SWT: (
0532 B T Y AT ) 531 0555 o WS e 5T 1) Kata () pada
penggalan ayat (5§ Ny 4 N) menduduki posisi /afz al-Jalilah (Allah),
dan makna (,5.20) adalah: “waka sembablab (hanya) Aken.” Hal ini
menunjukkan bahwa makna (¢ Y ) ) adalah tiada “sesembahan”
selain Aku maka ()35 “sembahan hanya Aku, jangan sekutukan
Aku, jangan sembah selain Aku”.

Ayat di atas juga ditafsirkan oleh ayat lain yang sama-sama
berbicara tentang pengutusan rasul yaitu firman Allah yang artinya:
“Dan telah Kami utus pada setiap umat seorang rasul untuk menyampaikan:
Sembablah Allah dan jaubilab taghit (semua sesembaban selain Allah).”*
Pada ayat sebelumnya Allah betfirman: “Dan tidaklah Kami utus
seorang rasul pun sebelummu (wahai Muhammad) melainkan Kami
wabynkan kepada mereka: ‘Tiada ilah (sesembaban) selain Aku maka
sembablah Aku”, dan di ayat ini Allah menafsirkannya dengan
firman-Nya: “(Sembahlah Allah) dan jaubllab taghuit (semua sesembabhan
selain Allah).” Kata (@) Y) sebanding dengan (&,£8)1,555-15) dan kata
f ) sebanding dengan (4 1,322)). Dan jika #ah dalam Kalimat
Tauhid bermakna demikian maka hakikat kandungan kalimat ter-
sebut adalah tauhid #/ibiyyah, yang merupakan inti dakwah para nabi
dan merupakan konsekuensi dari pengakuan akan tauhid rubibiyyab.

Jika al-Qur’an menegaskan bahwa kalimat () Y\ Ay
tauhid #/uhiyyah maka Sunnah Nabi SAW yang merupakan tafsir
dari Al-Quran juga menyatakan hal yang sama. Imam al-Bukhari
merlwayatkan bahwa Nabi SAW bersabda: « i) J“" Sesi U6 pIES o)
(s 353 5 di: SR Jj\ e, Dalam redaksi lain yang
juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Nabi SAW bersabda:

& QS. Al-Anbiya’ [21]: 25.
6 QS. Al-Nahl [16]: 36.

TASFIYAH: Jurnal Pemikiran Islam



Rububiyah dan Uluhiyyah (Tinjauan Tafsir, Hadits dan Bahasa) | 63

(a0 V1Y BT84, 36 G 51 58l ctas il 50 455 JE 35 G oo
Kedua riwayat ini menunjukkan bahwa kalimat sebanding dengan
kalimat (av! Y} 4} Y 0T s3les), yang berarti bahwa kalimat tauhid ialah
kalimat () 3!\ A\ Y). Imam al-Bukhari juga meriwayatkan hadis ini
dengan redaksi sebagai berikut: ¢ (Jus aul bl £l 25235 s Jj\ (=9
Ketiga riwayat ini satu salam lain saling menafsirkan, bahwa zau)
idnllah () \,555) dan () N1 4] Vberarti (44! $2) atau tauhid ibadah
atau tauhid #/ihiyyab.

Dalam hadis lain yang d1r1wayatkan oleh Imam Muslim,
Nabi SAW bersabda: £liaj 4455 4l 7 B Al 053 He A L SEG A 35 5)
() Je. Redaksi semisal yang juga dlrlwayatkan oleh Imam
Muslim, Nabi SAW bersabda: ¢ 4| 05 b 350 5 4,\3\ 3!\ AN Je &)

O J& Bliss 455 A ¢~ Kedua rlwayat ini secara eksphslt
menjelaskan bahwa tauhid itu adalah (1 N\ 4 Y), dan (1Y) ) Y)
telah ditegaskan langsung maknanya oleh Nabi dengan sabd/an’ya:
() 033 e X0 \& 553): “Cdan kafir (ingkar) terhadap penyembahan selain
kepada Allah..”. Teks ini menunjukkan bahwa (Jy Y1 4 Y) atau tauhid
itu berarti penyembahan kepada Allah semata d;m’pengingkaran
terthadap penyembahan kepada semua sesembahan selain Allah.
Maka selain Al-Quran, hadis-hadis Nabi SAW juga menjelaskan
bahwa kalimat (4! Y\ 4) Y) menunjukkan kepada Tauhid Ulibéyyah
yang merupakan pasangan dari Tauhid Rubsibiyyah.

Dari sini kita dapat melihat bahwa hakikat makna 75 dalam
kalimat Tauhid (g 5!\ 41Y) yang dibawa oleh seluruh nabi dan
rasul ialah memurnikan ibadah dan penyembahan hanya kepada
Allah, dengan kata lain Tauhid Ulihiyyah. Dan Tauhid Ulihiyyah ini
jelas merupakan konsekuensi logis dari keimanan dan pengakuan
tethadap rububiiyyah Allah SWT., yang telah terpatri dalam fitrah

% Imam Abu al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabuti, Sabih Muslim, Kitib
al-Iman, Bab: al-Amru..., Vol 9, 114,

7 1bid. “Kitab al-Zakah, Bab: La tu’kbady kard’imu anmwali al-Nas fi al-Sadagah”,
Vol 2, 119.

5 Ibid. Vol 1, 53.

% Ibid.
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setiap manusia, sebagaimana firman-Nya (yang artinya): “Dan
(ingatlah), ketika Rabb-mu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa-jiwa mereka
(seraya berfirman): Bukankah Akn ini Rabb kalian?’, mereka menjawab:
‘Benar (Engkan Rabb kanii), kami menjadi saksi’...”"" Allah telah meng-
“install” dalam soffwere manusia pengakuan akan kebertuhanan
kepada Diri-Nya, Rabb Yang Mahaagung.

3. Ulithiyyah dan Rubitbiyyah dalam Pandangan Ulama
Salaf

Telah dijelaskan di atas bahwa para sahabat Nabi memahami
La ilaba illa Allah sebagai tiada sesembahan selain Allah. Hal ini
menunjukkan bahwa mereka mentauhidkan Allah dengan tauhid
ulithiyyah. Ibnu ‘Abbas RA juga menjelaskan bahwa makna /afz a/-
Jalalah “Allah” adalah dzz al-Ulibiyyah wa al-Ma ‘biidiyyah yang artinya:
“Yang memiliki hak disembalh dan dithadahi”. Dengan kata “ulihiyyah”
ini, Ibnu ‘Abbas hakikatnya telah mengkonsep tauhid w#/ibhiyyab,
bahwa hanya Allah semata yang layak dan patut disembah. Tentu
hal ini tidak mengherankan, karena telah maklum bahwa Nabi SAW
diutus di tengah-tengah bangsa pagan yang menyembah ratusan
berhala.

Adapun masalah rubibiyyah Allah tidak ada umat Islam
yang mengingkari bahwa Allah adalah Rabb semesta alam (rabb
al-‘Alamin). Selain al-Quran menegaskan fakta rubibiyyah Allah
ini, fitrah manusia juga selalu menyerukan hal ini. Dan tentu saja
sangat logis mengatakan bahwa jika Allah satu-satunya Rabb
maka Dialah satu-satunya yang berhak atas penyembahan dan
peribadatan. Bahkan kaum Musyrik Mekah yang menyembah
banyak berhala juga meyakini rubibiyyah Allah ini, sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya. Mereka percaya bahwa Allah semata yang
mencipta alam semesta dan mengaturnya, memberi rezeki, dsb.
meski mereka menyembah banyak sesembahan selain Allah. Oleh

7 QS. Al-A'raf [7]: 172.
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karena itu mereka dikritik oleh QS. Yusuf [12]: 106 yang berbunyi:
“Dan sebagian besar dari mereka beriman kepada Allah, namun mereka
mempersekutukan-INya (dengan menyenbah sembaban-sembaban lain).”

Di dalam kitab Sa/ih Imam al-Bukhari (w: 256 H) memberikan
sebuah zarjamalh (sub judul untuk beberapa kumpulan hadis) sebagai
berikut: “Bab hadzs-hadis tentang sernan Nabi SAW terbadap umat belian
kepada Tanpidullah—tabaraka wa ta‘Ali”. Lalu beliau menyebut
sabda Nabi SAW berikut: “Wahai Mu‘adz, tahukah engkau apa
hak Allah atas hamba-hamba-Nyar” Ia menjawab: “Allah dan
Rasul-Nya lah yang lebih mengetahui.” Nabi bersabda: “Yaitu
mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu apapun.”’ Hadis ini menunjukkan tauhid #/ubiyyah, karena
penyembahan hamba wajib diberikan hanya kepada Allah dan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun dalam penyembahan.

Imam Muhammad bin Nasr al-Marwazi (w. 294 H) berkata:
“Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahi hamba-hamba-
Nya yang beriman karunia makrifat tentang-Nya, melapangkan
dada mereka untuk beriman kepada-Nya, dan ikhlas dengan
mentauhidkan rubabiyyah-Nya dan membuang segala sesembahan
selain-Nya.””? Kemudian ketika menjelaskan makna iman beliau
berkata: “Ketahuilah bahwa ia memiliki pokok dan cabang,
pokoknya adalah pengakuan hati, yaitu ketundukan beribadah
kepada Allah (al-kbudn’ lillah bi al-‘Ubndiyyah) dan ketundukan
tethadap rubibiyyah-Nya (al-khudi’ labi bi al-rubibiyyah).. kemudian
cabang dari kedua ketundukan ini adalah dengan melaksanakan
seluruh kewajiban-kewajiban (yang Allah wajibkan).””

Imam Ibnu Jarir al-Tabari (w. 310 H) dalam tafsirnya seringkali
menyebut dua terma ini. Sebagai contoh, ketika menafsirkan firman
Allah dalam QS. Ali ‘Imran [3]: 83. Beliau berkata: “Kepada-Nya

! Imam Abu al-Hasan Muslim bin al-Hajjaj al-Naisabuti, Sahih Muslin, Kitab
al-Iman, Bab: al-Amru..., Vol 9, 114,

> Abu ‘Abdullah Muhammad bin Nast bin al-Hajjaj al-Marwazi, Ta zim Qadr
al-Salah, Madinah al-Munawwatrah, Maktabah al-Dar, 1400), Vol 1, 85.

7 Ihid. Vol 2, 700.
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lah tunduk segala yang di langit dan di bumi, patuh kepada-Nya
dengan sepenuh ‘ubidiyyah, mengikrarkan bagi-Nya /frad (tauhid)
rubnibiyyah. Tunduk kepada-Nya dengan mengikhlaskan tauhid dan

ulnhiyyah baik secara rela maupun terpaksa.”’ Ketika menafsirkan

firman Allah: (« \)fjw; N5 4l 1,55215) beliau berkata: “Rendahkan diri
dan tunduklah pada-Nya dengan penuh ketaatan, dan esakanlah
Dia dengan rubribiyyah...dan janganlah engkau menjadikan sekutu
bagi-Nya dalam %badah dan rubibiyyah.”” Ketika menafsirkan
firman Allah: (135 553k 38 V5 WLs e J2ads), beliau berkata:
“Ikhlaskanlah ibadah hanya untuk-Nya (tauhid #/ihiyyah), dan
ifrad-kanlah rububiyyah hanya bagi-Nya (tauhid rubiubiyyah).”"
Ketika menafsirkan firman Allah: (3,20c rém)ﬁw\ «&=13) beliau
berkata: “Sembahlah Tuhan kalian yang sifat-Nya seperti itu,
ikhlaskanlah ibadah hanya untuk-Nya, esakanlah baginya #/ihiyyah
dan rubibiyyah.””

Barangkali pembaca telah melihat bahwa ungkapan-ungkapan
Imam al-Tabari di atas tentang keesaan Allah dalam hal rububiyyah
dan #/ihiyyah ini sudah sangat jelas. Beliau telah mengkonsep tauhid
dengan membedakan makna ‘wbidiyyah/ wlnhiyyah dan makna
rubitbiyyah, bahwa ‘wubndiyyah atau ulihiyyah ita adalah mengesakan
Allah dalam ibadah dan penyembahan, sementara rubibiyyah adalah
pengakuan akan keesaan Allah dalam sifat rubibiyyah-Nya.

Dengan pembedaan makna rabb dan ilah ini kita mudah
memahami maksud Imam Abu Ja‘far al-Tahawi (w. 321 H) ketika
menjelaskan akidah Ahlussunnah menurut mazhab Imam Abu
Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan al-Shaibani: “Kami
akan menjelaskan masalah tauhid Allah ini—yakin dengan taufik-
Nya—bahwa: Sungguh Allah itu esa tiada sekutu bagi-Nya, tiada
sesuatu yang serupa dengan-Nya, tiada sesuatu yang melemahkan-

™ QS. Al-Nisa’ [4]: 36. Imam Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir Al-Tabati, Jami
al-Bayan..., Vol 6, 564.

5 1bid. Vol 8, 333.

76 Ibid, Vol 18, 135.

" 1bid, Vol 15, 19.
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Nya (Mahaperkasa), dan tiada /b selain-Nya.” Imam Ibn Abi Al-Tzz
Al-Hanafin pensyarah kitab “a/-‘Agidab al-Tapawiyyah” menjelaskan
bahwa makna zah di sini adalah tauhid #/ihiyyah yang merupakan
inti dakwah para rasul.” Beliau senditi juga menjelaskan bahwa
tauhid itu ada tiga macam: Pertama, Pembicaraan tentang sifat-sifat
Allah (tanpid al-Sifai), Kedua, Tanhid rubiibiyyah Mansur Muhammad
bin Ahmad al-Azhati” juga berkata: “a/-Wajid yang merupakan
sifat Allah memiliki dua makna: Yang pertama, Dia adalah esa yang
tiada sesuatu yang serupa atau semisal dengan-Nya. Orang-orang
Arab mengatakan: ‘Si fulan adalah wahidu ganmibi (satu-satunya di
kaumnya), artinya tidak ada yang semisal dengannya. Makna yang
kedua, Dia adalah #ah yang Esa dan rabb yang Esa, tiada sekutu
bagi-Nya dalam #/ihiyyah dan rubuabiyyah-Nya.”™

Bahkan jauh sebelum Ibnu Taimiyah, Imam Abu Bakr
al-Bagqillani (w. 403 H) salah seorang tokoh Mutakallimiin juga
mengatakan: “Mentauhidkan Allah berarti: mengakui bahwa Dia
Mahaada, #ah yang Esa, satu-satunya yang disembah, dan tiada
sesuatupun yang sama dengan-Nya... Demikian pula perkataan
kami: ahad dan keesaan wujud-Nya, yang kami maksud ialah tiada
sesuatu yang serupa dan semisal dengan-Nya (/a syabiha labu wa
lda nazir), dan yang kami maksudkan juga dengannya ialah tiada
sesuatupun yang berhak atas penyembahan selain diri-Nya (a7 laisa
ma ‘abu man yastahiqq al-ulnhiyyah siwahu).”® Di sini beliau menegaskan
bahwa tauhid itu adalah mengesakan penyembahan (#/bzyyah) hanya
untuk Sang Ilah (Allah).

8 Sadruddin Muammad bin Ali bin Muhammad bin Abi al-‘Izz al-Hanafi, Syar)h
al-Agidab al-Tahawiyyah, (Kairo: Dar al-Salam, 2005), 89- 109.

7 Salah seorang imam dalam Lughah, pengarang kamus Tahdzib al-Lughah, wafat
tahun 370 H

80 Akmaluddin Muhammad Ibn Muhammad al-Babitti, Syarp Agidah Abl al-
Sunnah wa al-Jama‘ah, (Kuwait: Wizarat al-Shu’un al-Islamiyyah, 1989), 29.

8" Abu Bakr al-Baqillani, A-lusdf fi ma Yajibu 1 'tigadubn wa la Yajizn al-Jahln bibi,
(Kairo: Maktabah al-Azhariyyah, 2000), 32-33.
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4. Argumen Pembagian Konsep Tauhid Rubiibiyyah dan
Ulahiyyah

Berdasarkan penjelasan tentang makna I a dlaha illa Allah di
dalam al-Qur’an, Sunnah, pemahaman para Sahabat dan ulama
Salaf diatas, jelas bahwa pembagian (pengonsepan) tauhid menjadi
Tauhid Ulibiyyah dan Tauhid rubibiyyah hakikatnya “bukan barang
baru”, sehingga tidak benar menisbatkan pembagian ini kepada
Imam Ibnu Taimiyah 75 misalnya, atau muridnya Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah rh, apalagi Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab. Kalau
yang mempopulerkannya, barangkali bisa dikatakan demikian, tetapi
sejatinya makna konseptual ini sudah diajarkan oleh al-Qur’an,
Sunnah dan dipahami demikian oleh para Sahabat, serta dikuatkan
oleh makna semantik dan struktur kebahasaan Al-Quran.

Sebagai contoh, di dalam ayat paling agung di dalam
al-Qur’an (ayat Al-Kursi) Allah menjelaskan kedua makna
konseptual tauvhid (rubzbiyyah dan ulibiyyah). Firman-Nya:
G» Yi/ﬂ\ Nab) adalah tauhid nlihiyyah. Lalu firman-Nya:
(2! glyohllalig 3 o5 N L.l (’a;jj\ :;’Ja\) hingga akhir
ayat adalah beberapa rincian nama-nama suci dan sifat-sifat agung
yang masih merupakan makna rububiyyah-Nya. Jadi meskipun tidak
disebutkan secara eksplisit, tetapi makna dan konsep tersebut
dikandung oleh ayat yang mulia di atas.

Di dalam Ummnl Kitab (surat al-Fatihah), kedua makna tauhid
ini juga tampak jelas. Firman-Nya: “A/bamdnlillahi Rabb al-‘Alamin”
adalah Tauhid Rubibiyyah, firman-Nya: “a/-Rahman al-Rabin” adalah
nama-nama suci (a/~-Asma’ al-Husna) yang masih termasuk ke dalam
makna rubnbiyyah-Nya, dan firman-Nya: “Iyyaka na’budu wa tyyaka
nasta’in” adalah Tauhid Ulibiyyah. Lebih tegas lagi dalam surat al-
Nas, Allah berfirman: (&1 &5 5,8 B)ini tentang rubnbiyyah Allah,
firman-Nya: (! (%) salah satu nama suci Allah, dan firman-Nya:
(u=1 ) adalah Tauhid Ulibiyyab.

Kemudian, Surat al-Ikhlas, seluruhnya berisikan Tauhid
Rubiibiyyah, jika lataz al-samad dimaknai: “tidak berongga yang
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butuh makan dan minum (laisa bi ajwaf)”’, karena makna lain dari
al-samad menunjukkan dengan jelas makna Tauhid Ulihiyyah, yaitu:
“Allah lah sesembahan yang tak layak menghaturkan penyembahan
kepada siapapun selain kepada-Nya.”®* Sementara surat al-
Kafirun seluruhnya bermakna Tawuhid Ulnbiyyah, yang menafikan
penyembahan kepada selain Allah SWT.

5. Konsep Tauhid Dibagi Dua, Tiga ataukah Empat?

Kedua aspek makna konseptual Tauhid ini (rwbibiyyah dan
ulithiyyah) meski sebagian orang menyebutnya ijtithadi, namun ia
bersifat ilmiah dan digali melalui induksi terhadap dalil-dalil dari
al-Qur’an, Sunnah dan pemahaman para Sahabat. Jika al-Qur’an,
Sunnah dan [jma* Sahabat telah menunjuk kepada suatu pemahaman
yang gath‘i maka tidak ada jalan bagi seorang mukmin selain
menerimanya. Meskpiun memang tidak pernah disebutkan secara
cksplisit bahwa Tauhid itu dibagi menjadi dua aspek: Ulibiyyah dan
Rubitbiyyah, atau tiga aspek, ditambah dengan Tauhid Aswa’ wa Sifat,
tetapi makna-maknanya tidak dapat diingkari. Tidak ada akal beriman
yang akan mengingkari sifat rubabiyyah dan ulibiyyah Allah SWT., dan
bahwa Allah memiliki nama-nama suci dan sifat-sifat agung.

Memang sebagian ulama ada yang membagi Tauhid menjadi
tiga aspek: Tauhid Ulihiyyah, Rubibiyyah, al-Asma’ wa al-Sifat,
ataupun menambahnya dengan aspek keempat, yaitu: Tauhid
al-Hakimiyyah, semua itu menurut penulis sah-sah saja, karena
tujuannya ingin lebih mempertegas lagi makna-makna tersebut
sebagai bagian dari makna konseptual Tauhid, meskipun menurut
penulis Asma’ wa Sifat ataupun Hakimiyyah telah terkandung di
dalam makna Rubibiyyah. Makna-makna Tauhid tersebut tidak bisa
diingkari meski terdapat perbedaan dalam pembagian aspek.

Pembagian makna konseptual Tauhid ini tidak berbeda
misalnya dengan pembagian apkdm taklifiyyah dalam Usil al-Figh
menjadi: wujib, nadb, hurmab, karahah dan ibapabh, atau pembagian

8 Imam Abu Ja‘far Muhammad bin Jatit Al-Tabati, Jami‘u al-Bayan..., 24/689.
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status hadis dalam ilmu Mustala) al-Hadits menjadi: sahih, hasan, dasf,
mawdin', dan pembagian-pembagian konsep lainnya dalam seluruh
cabang ilmu. Pembagian semacam ini dibenarkan dalam kajian
ilmu pengetahuan jika memang didukung oleh argumen-argumen
yang kuat dan induksi komprehensif terhadap nas-nas Syariat.
Wujud hukum-hukum tersebut tidak bisa diingkari hanya karena
sebagian ulama membaginya menjadi lima dan sebagian yang lain
menjadi tujuh (fard, wujnb, istihbab, hurmah, karabat tanzib, karabat
taprim dan ibapah). Demikian halnya dengan pembagian Tauhid,
dimana sebagian membaginya menjadi dua, tiga, empat atau lebih.
Bahkan pembagian Tauhid ini lebih kuat daripada pembagian hu-
kum-hukum zz#/ifi di atas dikarenakan banyaknya dalil-dalil gaz%
yang menunjukkannya. Sehingga, jika seorang mukmin tidak bisa
mengingkari bahwa dalam ajaran Agama ini terdapat perintah-
perintah wajib, sunnah, larangan yang haram, makruh dan se-
terusnya, maka dimikian pula halnya dengan pembagian Tauhid ini.

Penutup

Melalui pembahasan di atas kiranya telah jelas bahwa
konsep Tauhid yang lebih relevan dan komprehensif adalah yang
menggabungkan dua makna konseptual, yaitu rububiyyah dan
ulnbiyyah, bukan sekedar salah satu dari keduanya. Sebab kedua
makna inilah yang ditunjukkan oleh kata ““Tauhid” berdasarkan
dalil-dalil dari al-Qur’an, Sunnah dan perkataan para ulama Generasi
Salaf yang mengambil langsung ajaran Agama ini dari sumbernya
yang jernih, demikian juga makna secara semantik dan kebahasaan.

Konsep Tauhid dalam Islam bukan hanya aspek rubibiyyah
semata, karena pengakuan akan rubnbiyyah Allah semata tidak cukup
untuk menjadikan seorang menjadi Muslim. Sebab kaum Musyrik
Mekah pada zaman Nabi SAW juga mengimani bahwa Allah adalah
Rabb Yang Mahakuasa, Maha Mencipta dan Maha memberi rezeki,
tetapi mereka dicap sebagai kafir dan musyrik lantaran menyembah
kepada selain Allah. Bahkan Iblis dalam beberapa ayat di dalam
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al-Qur’an, mengakui bahwa Allah adalah Rabb-nya, seperti firman
Allah (yang artinya): “Iblis berkata: Wahai Rabb-ku, beri tanggublab
kepadaku sampai hari (manusia) dibangkitkan... la berkata: ‘Wahai
Rabb-ku, oleh sebab Engkan telah memntuskan bahwa aku sesat, pasti aku
akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) di muka
bumi...”® Tetapi, meski demikian tetaplah ia sebagai makhluk yang
paling kafir karena menolak untuk taat dan patuh terhadap perintah
Allah untuk bersujud menghormati Adam. Penolakan kepatuhan ini
tentu saja merupakan pengingkarannya terhadap Tauhid U/ibiyyab.

Kritik terhadap konsep Tauhid versi Mutakallimin dan
Falasifah dalam tulisan ini tidak berarti mengatakan bahwa mereka
tidak meyakini ke-w#/ihiyyah-an Tuhan, melainkan kritik bahwa
kecendrungan mereka membahas Tauhid dengan konsep khas
mereka dalam pandangan penulis telah melalaikan aspek tauhid
ibadah yang merupakan msisi utama para rasul itu, sehingga jarang
ditemukan di dalam kitab-kitab aqidah mereka penjelasan memadai
tentang aspek kedua dari konsep Tauhid ini. Pembahasan mereka
tetang keesaan Allah bahkan menggiring kepada perdebatan tentang
hakikat Tuhan yang dilarang oleh Nabi SAW. Beliau bersabda:
“Berpikirlah tentang nikmat-nikmat Allah dan janganlab berpikir tentang
Allah.”®* Dalam riwayat lain: “Berpikirlah tentang makbluk-makhluk
Allah dan jangan berpikir tentang Allah sebingga kalian menjads celaka.”
Kalaulah pembahasan tauhid seperti konsep Mutakallimin dan
Falasifah sangat penting sehingga tauhid seseorang tidak akan
sempurna tanpanya, niscaya para nabi dan rasul lah yang paling
berhak dan paling layak mengajarkan dan menyampaikannya kepada

manusia. [

8 Q8. Al-Hijr [15]: 36 dan 39.

8 Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad al-Lakhmi Al-Tabrani, M jam al-Tabrani,
(Kairo: Dar al-Haramain), Vol 6, 250.

8 Abu al-Syaikh al-Asbahani, A/-Azamab; Bib al-Amr fi al-Tafakkar fi Ayatillih,
(Riyad: Dar al-‘Asimah, 1408), Vol 1, 204.
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